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BAB V

PENUTUP

Karya ini merupakan karya yang bersifat naratif menceritakan mulai dari awal
hingga akhir. Memiliki koherensi atau saling berkait antara karya satu dengan
karya yang lain layaknya sebuah cerita. Dalam proses pembuatan cerita
bergambar melalui media batik ini, dapat disimpulkan bahwasanya ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan. Yaitu adalah ketelatenan, kesabaran, keterampilan
dan management waktu, agar semua karya dapat terselesaikan tepat pada batas
waktu yang ditentukan. Hal-hal tersebut sangat diperlukan terutama pada saat

proses membatik dan mewarnai batik.

Sudah semestinya kreatifitas lebih dikembangkan dan ditingkatkan. Semakin
sering bereksplorasi, kreatifitas akan semakin terasa berkembangnya. Alangkah
baiknya bila cerita rakyat hasil karya seni masyarakat indonesia lebih digali lagi
nilai-nilai positifnya. Melalui media yang baru dan lebih menarik dan dapat
memberi visualisasi baru pada cerita rakyat tersebut. Sehingga cerita tersebut
dapat disampaikan lagi namun tidak membosankan. Melalui karya ini diharapkan
menjadi salah satu inspirasi ide dalam pembuatan karya seni, seni tekstil

khusunya.

Untuk itu penting berharap semoga karya seni batik ini dapat dipahami oleh
masyarakat khususnya penikmat seni, sehingga dapat memberikan gambaran

tentang kemakmuran bangsa dihiasi oleh kasih sayang yang tulus, oleh sesama
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lewat masukan yang baik itu berupa saran dan kritik yang sifatnya membangun
terhadap karya-karya tersebut yang dapat meningkatkan nilai apresiasi karya

tersebut terhadap masyarakat penikmat seni.
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